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ABSTRAK

Hartina Rauf 10594093515, Pengaruh Tingkat Cahaya Terhadap Pelepasan
Spora Gracilaria sp Dibimbing oleh Haris dan Darmawati.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat cahaya yang optimum
terhadap pelepasan spora yang lebih baik. Penelitian ini di analisis secara
deskriftif. Pupuk yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pupuk
Grown. Pemeliharaan Gracilaria sp uji menggunakan wadah cawan petri
berdiameter 9 cm yang diletakkan didalam ruangan ber AC dengan suhu ruangan
22°C dengan setiap wadah terdapat 4 eksplan dimana setiap ekplan terdapat 5
cystokarp serta volume air media 30 ml/wadah. Hasil penelitian yang dilakukan
menunjukkan bahwa pelepasan spora yang optimal terdapat pada perlakuan D
yang menggunakan tingkat cahaya 1000 lux. Saran yang bisa diberikan pada
penelitian ini, perlu dilakukan pengujian atau penelitian lanjutan mengenai
pengaruh -cahaya terhadap pelepasan spora Rumput laut Gracilaria sp.

Kata kunci : Gracilaria sp.pelepasan spora
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I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Gracilaria sp. merupakan salah satu rumput laut komoditas andalan dalam
program Departemen Perikanan dan Kelautan selain ikan kerapu, ikan nila dan
udang windu. Selain itu usaha budidaya teknologinya sangat sederhana, namun
daya serap pasarnya tinggi dan biaya relative rendah, sehingga masyarakat
petani nelayan dapat melakukan secara perorangan (Departemaen Pertanian,

2001).

Budidaya Gracilaria sp. pada dasarnya sangat memerlukan adanya
pencahayaan untuk proses fotosintesis yang nantinya berpengaruh terhadap
pelepasan spora Gracilaria sp.Seperti halnya rumput laut jenis Gracilaria sp.
yang merupakan golongan alga merah penghasil agar (agarofit) dan merupakan
tumbuhan laut yang menjadi prioritas untuk dikembangkan. Kandungan agarnya
mencapai 47,34% yang banyak digunakan sebagai bahan pengental dan
pengemulsi dalam industri makanan, obat-obatan, kosmetik, kertas, tekstil,

minyak bumi, dan industri bioteknologi (Nurrahmawan dan Jadid, 2017).

Salah satu permasalahan yang sering dihadapi pada budidaya alga laut
adalah ketersediaan bibit yang kontinu untuk mendukung kegiatan budidaya.
Penyediaan bibit yang berkualitas baik merupakan salah satu faktor yang
menentukan keberhasilan dalam pengembangan rumput laut di masa mendatang.

Salah satu teknologi harapn yang banyak di bicarakan dan telah terbukti



memberikan keberhasilan dalam memproduksi bibit rumpul laut Gracillaria sp.

adalah produksi bibit yang berasal dari spora.

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, maka peneliti tertarik untuk
mengetahui pengaruh tingkat cahaya terhadap pelepasan dan penempelan
spora, dan mengetahui tingkat cahaya yang baik untuk pelepasan spora

sehingga menunjang untuk pertumbuhan spora selanjutnya.

1.2. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah
diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat cahaya yang

optimum terhadap pelepasan spora yang lebih baik.

Manfaat penelitian ini adalah-sebagai bahan informasi bagi
pembudidaya rumput laut Gracillaria,terutama pada penyediaan benih

rumput laut Gracillaria sp.



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Klasifikasi Dan Morfologi Gracilaria sp.
Menurut Dawes (1981), mengemukakan bahwa klasifikasi rumput laut

Gracilaria sp. adalah sebagai berikut :

Divisi : Rhodophyta

Class : Rhodophyceae

Ordo: Gigartinales

Family : Gracilariaceae
Genus : Gracilaria
Spesies : Gracilaria sp.

Glacilaria sp. merupakan salah satu rumput laut komoditas andalan
dalam program departemen perikanan.budidaya gracilaria sp. pada dasarnya
sangat memerlukan adanya pencahayaan untuk proses fotosintesis yang

nantinya berpengaruh terhadap pelepasan spora gracilaria sp.



Gambar 1.Gambar rumput laut (Gracilaria sp.)

Rumput laut Gracilaria sp. hidup dengan jalan melekatkan diri pada
substrat padat, seperti kayu, batu, karang mati dan sebagainya. Untuk
melekatkan dirinya, rumput laut Gracilaria sp. memiliki suatu alat cengkeram
berbentuk cakram yang dikenal dengan-sebutan ‘hold fast'. Jika dilihat secara
sepintas, tumbuhan ini berbentuk rumpun, dengan tipe percabangan tidak
teratur, dichotomous, alternate, pinnate, ataupun bentuk-bentuk percabangan

yang lain (Sjafrie, 1990).

Thallus pada umumnya berbentuk silindris atau agak memipih, namun
pada G. euchewnoides dan G. textoni yang dideskripsikan oleh Cordero
(1977) di Filipina, bentuk thallus kedua tumbuhan tersebut benar-benar
gepeng. Ujung-ujung thallus umumnya meruncing, permukaan thallus halus
atau berbintil-bintil. Keadaan permukaan thallus yang berbintil, umumnya
ditemukan pada tumbuhan dalam bentuk karposporofit (mengandung), Sjafrie

(1990).Panjang thallus sangat bervariasi, mulai dari 3,4 — 8 cm pada G.



eucheumoides sampai mencapai lebih dari 60 cm pada G. verrucosa (Trono

dan Corrales, (1983) dalam Sjafrie 1990).

2.2. Daur Hidup Rumput Laut (Glacilaria sp.)

Daur hidup rumput laut Gracilaria sp. di alam terbagi dalam 3 fase
pertumbuhan. Secara morfologi memang ketiga bentuk pertumbuhan tadi
sangat sulit dibedakan, namun jika dilihat dari segi anatomi maka dapat
dibedakan antara fase sporofit, gametofit dan fase karposporofit.Fase sporofit
adalah tumbuhan yang memiliki kromosom diploid (2n), gametofit adalah
bentuk tumbuhan haploid (In), sedangkan karposporofit adalah bentuk

tumbuhan haplo-diploid (sedang mengandung) Sjafrie, (1990).

Menurut Sjafrie (1990) seperti-.umumnya Rhodophyceae, daur hidup
Gracilaria sp. bersifat ‘trifasik' (3 fase. pertumbuhan), yang mengalami

pergantian generasi antara seksual dan aseksual.

2.3. Intensitas Cahaya

Mutu dan kuantitas cahaya berpengaruh terhadap produksi spora dan
pertumbuhannya. Kebutuhan cahaya rumput laut merah agak rendah
dibanding rumput laut coklat. Tingkat kecerahan perairan yang tinggi sangat
dibutuhkan pada budidaya rumput laut. Tingkat kecerahan dimaksudkan agar
cahaya matahari dapat menembus permukaan ke dalam air. Intensitas sinar
yang diterima secara sempurna oleh thallus merupakan faktor utama dalam
proses fotosintesis. Kondisi air yang jernih dengan tingkat transparansi sekitar

2 — 5 meter cukup baik bagi pertumbuhan rumput laut.



Pada tahun 1873, J.C. Maxwell secara teori menjabarkan kemungkinan
adanya gelombang elektromagnetik di alam yang menjalar dengan kecepatan
sebesar kecepatan cahaya. Kemudian secara eksperimen Heinrich Hertz pada
tahun 1888, dengan memakai osilasi dipol listrik, berhasil memperoleh
gelombang elektromagnetik, yakni gelombang mikro, yang ternyata dapat
dipantulkan, dibiaskan, difokuskan dengan lensa dan seterusnya sebagaimana
lazimnya cahaya. Sejak-itu, cahaya diyakini sebagai gelombang
elektromagnetik transversal. Yang dimaksud dengan gelombang
elektromagnetik ialah gelombang medan listrik dan kuat medan magnet di
setiap titik yang dilalui gelombang elektromgnetik itu berubah-ubah terhadap
waktu secara periodis dan perubahan itu di jalankan sepanjang arah
menjalarnya gelombang (Soedojo; 1992). Gelombang elektromagnetik
meliputi cahaya, gelombang radio, gelombang mikro, inframerah, cahaya

tampak, ultraviolet, sinar X dan sinar gamma (Tipler, 2001).

Berbagai jenis gelombang elektromagnetik tersebut hanya berbeda
dalam panjang gelombang dan frekuensinya, yang dihubungkan dengan

persamaan:

f=c/A

dimana :

f = frekuensi (Hz)

¢ = kecepatan cahaya (m/s)



A = panjang gelombang (m)

Cahaya merupakan sebagian dari gelombang elektromagnetik yang
dapat dilihat mata dengan komponennya yaitu cahaya merah, jingga, kuning,
hijau, biru, nila dan ungu.Panjang gelombang cahaya berada pada kisaran
antara 0,2 um sampai dengan 0,5 pum, yang bersesuaian dengan frekuensi
antara 6x1015 Hz hingga 20x1015 Hz (Ekajati dan Priyambodo, 2010). Dua
properti cahaya yang paling jelas dapat langsung dideskripsikan dengan teori
gelombang untuk cahaya adalah intensitas (atau kecerahan) dan warna.
Intensitas cahaya merupakan energi yang dibawanya persatuan waktu dan
sebanding dengan kuadrat amplitudo gelombang. Warna cahaya berhubungan
dengan panjang gelombang atau frekuensi cahaya tersebut. Cahaya tampak
yaitu cahaya yang sensitif pada mata Kita jatuh pada kisaran 400 nm sampai
750 nm. Kisaran ini dikenal sebagai spektrum tampak, dan di dalamnya
terdapat warna ungu sampai merah (Giancoli, 2001).Cahaya matahari
merupakan gabungan cahaya dengan panjang gelombang dan spektrum warna

yang berbeda-beda (Sears, 1949; Nybakken, 1988; Alpen, 1990).

Spektrum gelombang elektromagnetik meliputi gelombang radio dan
televisi, gelombang mikro, gelombang inframerah, gelombang tampak
(visible light), gelombang ultraviolet, sinar X dan sinar gamma. Dari
spektrum gelombang elekromagnetik tersebut hanya bagian yang sangat kecil
yang dapat ditangkap oleh indera penglihatan yaitu cahaya tampak (visible

light). Spektrum cahaya yang memiliki panjang gelombang pendek memiliki



daya tembus yang lebih dalam dibandingkan gelombang panjang. Pada air
jernih gelombang yang sedikit diserap adalah gelombang pendek (Sunarto,
2008). Cahaya mempunyai dua sifat yaitu sifat gelombang dan sifat partikel.
Sifat partikel cahaya umumnya dinyatakan dalam foton atau kuanta, yaitu
suatu paket energi yang mempunyai ciri tersendiri, yang masing-masing foton
mempunyai panjang gelombang tertentu. Energi dalam tiap foton berbanding
terbalik dengan panjang gelombang. Jadi panjang gelombang ungu dan biru
mempunyai energi foton yang lebih tinggi daripada cahaya jingga (orange)

dan merah (Pramesti, 2007).

2.4. Suhu dan Musim

Selain beradaptasi terhadap cahaya Gracilaria sp. juga memiliki
kemampuan beradaptasi yang baik terhadap suhu. Kemampuan adaptasi
Gracilaria sp. sangatlah bervariasi tergantung pada lingkungan dimana
tumbuhan tersebut hidup. Suhu mempengaruhi daya larut gas-gas yang
diperlukan untuk fotosintesis seperti CO2 dan gas-gas ini mudah terlarut pada
suhu rendah dari pada suhu tinggi akibatnya kecepatan fotosintesis
ditingkatkan oleh suhu rendah. Panas yang diterima permukaan laut dari sinar
matahari menyebabkan suhu di permukaan perairan bervariasi berdasarkan
waktu. Rumput laut biasanya dapat tumbuh dengan baik di daerah yang

mempunyai suhu antara (26-30)°C (Afrianto dan Liviawati, 2001).



2.5.

2.6.

2.7.

Subtract

Rumput laut memerlukan subtrat sebagai tempat menempel biasanya
pada karang mati, moluska, pasir dan lumpur. Menurut Dawson (1956),
pantai berkarang merupakan tempat hidup yang baik bagi sejumlah besar
spesies rumput laut dan hanya sedikit yang hidup di pantai berpasir. Namun

Gracilaria sp. dapat tumbuh dengan subtrat tanah berlumpur.

Salinitas

Salinitas merupakan salah satu parameter kualitas air yang cukup
berpengaruh pada organisme dan tumbuhan yang hidup di perairan laut.
Salinitas akan menyebabkan adanya turgor antara bagian dalam dan luar
rumput laut (Luning, 1990). Budidaya Gracilaria sp. di Indonesia, kisaran
salinitas adalah (18-32) ppt dengan optimum adalah 25 ppt. Menurut Chen
(1994), salinitas yang baik untuk pertumbuhan rumput laut Gracilaria
verrucosa berkisar antara (23 — 30) ppt dan yang optimum adalah berkisar
antara (27-30) ppt, sedangkan salinitas pada saat pemeliharaan rumput laut

Gracilaria verrucosa pada kultur pemeliharaan sebesar 30 ppt.

Nutrisi

Unsur hara fosfor dan nitrogen diperlukan oleh rumput laut untuk
pertumbuhannya. Umumnya unsur fosfor yang dapat dimanfaatkan oleh
tumbuhan akuatik adalah dalam bentuk ortho-fosfat (P-P), sedangkan

nitrogen yang dapat diserap dalam bentuk nitrit (N), nitrat (N), dan amonium



(N), namun yang paling banyak diserap oleh tumbuhan adalah dalam bentuk
ammonium (N), karena dapat dimanfatkan secara langsung oleh tumbuhan.
Kadar nitrat (N) di perairan yang tidak tercemar biasanya lebih tinggi dari
pada kadar ammonium (N). Nitrat (N) adalah bentuk utama nitrogen di
perairan alami dan merupakan nutrisi utama bagi pertumbuhan tanaman dan
alga, karena nitrat sangat mudah larut dalam air dan bersifat stabil. Menurut
Aslan (1998), kadar nitrat (N) dan fosfat (P) mempengaruhi reproduksi alga
bila zat hara tersebut melimpah di perairan. Kisaran nitrat yang baik di

lautan bagi kehidupan organisme adalah 0.01-5 mg/l (Luning, 1990).



I11. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Kegiatan penelitian ini akan dilaksanakan pada tanggal 15 agustus -05
september 2019 bertempat di Labolatorium Kultur Jaringan Balai Perikanan
Budidaya Air Payau (BPBAP) Takalar, Desa Mappakalompo, Kecamatan

Galesong Selatan, Kabupaten Takalar, Provinsi Sulawesi Selatan.

3.2 Alat dan Bahan
Adapun alat yang digunakan dalam penelitian adalah logger pengukur
suhu dan cahaya, lampu LED, cawan petri, dos, mikroskop, instalasi listrik,
mikroskop, instalasi listrik, pipet tetes, dan sadgwich, pinset, erlenmayer,
gelas ukur, bak aklimatisasi. Sedangkan bahan yang digunakan adalah,

glacilaria, air laut, dan tissue

3.3 Bahan Uji

Bahan yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu thallus Gracillaria sp.
yang terdapat cystocarp (kantong spora) yang di tandai dengan adanya bintik-
bintik timbul di permukaan thalus yang di peroleh dari petani rumput laut di desa
Ujung Baji, Kecamatan Sandrobone, Kabupaten Takalar, Provinsi Sulawesi
Selatan. Thallus tersebut kemudian dipotong untuk mendapatkan eksplan yang
akan di tanam di media perlakuan. Setiap cawan petri berisi 4 eksplan sehingga

total eksplan yang akan digunakan 48 eksplan.



3.4 Tahapan Penelitian

Tahapan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Persiapan Wadah Dan Media Kultur:

Wadah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
wadah cawan petri dengan diameter 9 cm. Wadah pemeliharaan
disterilisasi menggunakan autoclave selama 5-6 jam dengan tekanan 1
atmosfer kemudian disterilisasi menggunakan oven selama 20 menit
dengan suhu 120°C. Selanjutnya pembuatan kotak dan pemasangan lampu
sesuai dengan kebutuhan cahaya yang akan digunakan. Koleksi dan

Aklimatisasi Gracilaria sp. Fertil

Sampel rumput faut yang'akan-digunakan dalam penelitian ini adalah
Gracillaria sp. yang telah mengandung spora (fertil) tipe carpospores
yang di budidayakan di Desa Ujung Baji, Kecamatan Sandrobone,
Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan. Rumput laut fertil yang diperoleh
kemudian akan  di masukan ke dalam coolbox, kemudian di bawah ke
laboratorium basah kultur spora Gracillaria sp. BPBAP Takalar untuk di

aklimatisasi dalam Bak fiber.

2. Setting Rumput laut Gracillaria sp. Fertile
Gracillaria sp. fertil yang akan digunakan di seleksi terlebih dahulu
dengan ciri-ciri thallus-nya bersih dari kotoran, berwarna kekuningan dan

kantong sporanya (cytocarp) berwarna coklat cerah dengan diameter yang



relative lebih besar.Carposporophyte yang sudah diseleksi tadi kemudian

dipotong dengan panjang 1-1,5 cm.

3. Sterilisasi
Dilakukan sterilisasi dengan merendam potongan-potongan thallus
kedalam la rutan betadine dengan dosis 1 (1ml Betadin : 100 ml air laut

steril) dan diamkan selama 2-3 menit.

4. Pengamatan Spora Gracillaria sp.
Eksplan yang sudah mengalami proses sterilisasi kemudian
dimasukkan ke dalam media perlakuan yang sudah dipersiapkan. Eksplan
diamati setiap hari dibawah mikrosop untuk melihat jumlah spora yang

lepas . Suhu ruangan selama_kultur eksplan adalah 25-27°C
3.5 Rancangan Penelitian

Penelitian ini di analisis secara deskriptif adapun perlakuan yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Perlakuan A, menggunakan 0 lux

2. Perlakuan B, menggunakan 100 lux

3. Perlakuan C, menggunakan 500 lux

4. Perlakuan D,menggunakan 1000 lux

Metode yang digunakan dalam penempatan tata letak wadah penelitian
yaitu menggunakan daftar bilangan random huruf beserta dengan angka. Huruf

menunjukkan perlakuan dan angka menunjukkan pengulangan.



Al Bl C1 D1

s e Rl s Nl
5 AT &

A3 B3 C3 D3
Gambar 2. Tata letak wadah penelitian

3.6 Penghitungan Spora

Penghitungan spora dilakukan dengan cara menghitung total spora yang
dikeluarkan oleh rumput laut Gracilaria sp. pada setiap perlakuan dengan

menggunakan hemacitometer di bawah mikroskop.
3.7 Analisis Data

Untuk mengetahui pengaruh cahaya terhadap pelepasan spora rumput laut

Gracillaria sp. maka data dianalisis secara deskriptif.



IV HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil

Berikut adalah rata-rata hasil perhitungan pelepasan spora Gracilaria
sp.selama penelitian di Balai Perikanan Budidaya Air Payau (BPBAP)

Takalar memberikan hasil yang berbeda seperti yang di sajikan pada Gambar

3, berikut:
Hasil Pelepasan Spora (Gracilaria sp.)
80000 : 73000
70000 -
60000 -
51000
50000 -
40000 | 36000 ik
30000 -
20000 -
10000 -
O = T F F
A (0 Lux) B (100 Lux) C (500 Lux) D (1000 Lux)

Gambar 3.Diagram rata-rata hasil perhitungan pelepasan spora Gracilaria
sp.

4.2. Pembahasan
Cahaya mempunyai peranan yang sangat penting terhadap proses
fotosintesis yang mempengaruhi intensitas dan panjang gelombang (Sudiaji,

2005). Penetrasi cahaya merupakan salah satu faktor pembatas untuk



pertumbuhan rumput laut, apabila cahaya yang diterima berada di bawah
tingkat kebutuhan, maka energi yang dihasilkan melalui proses fotosintesa
tidak seimbang atau tidak terpenuhi, apabila cahaya yang diterima terus
menerus dapat menyebabkan tumbuhan makin lama makin mati (Ruswahyuni
et al., 1998).Cahaya merupakan salah satu faktor lingkungan yang
berpengaruh terhadap laju fotosintesis. Rumput laut melakukan fotosintesis
untuk mendapatkan energi, sehingga cahaya merupakan syarat mutlak bagi
pertumbuhan (Dawes, 1981). Cahaya mempunyai factor yang sangat penting
terhadap fotosintesis yang mempengaruhi intensitas dan panjang gelombang
(sudiaji, 2005). Sumber cahaya pada penelitian ini mengunakan lampu LED
yang berwarna putih. Karena sinar lampu LED ini tidak meningkatkan suhu
ruangan secara drastis ( suhu stahil )'dan cahayanya sesuai untuk pelepasan

spora.

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat pada gambar 3, bahwa
intensitas cahaya yang optimal untuk pelepaskan spora Gracilaria sp. terdapat
pada perlakuan D (1000 lux). Sedangkan pada perlakuan intensitas cahaya
dibawah 1000 lux Perlakuan C =500 lux dan B =100 lux memberikan
pelepasan jumlah spora relatif lebih sedikit dikarenakan kurangnya cahaya
yang dapat menghambat proses fotosintesis sehingga jumlah spora yang

dihasilkan juga relatif lebih sedikit.

Hal ini didukung oleh pendapat Dring (1971), yang menyatakan bahwa

reproduksi spora akan meningkat dengan meningkatnya intensitas cahaya



pada batas-batas tertentu. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Serodio 2001),
bahwa intensitas cahaya sangat berpengaruh besar terhadap pelepasan spora

rumput laut berkisar antara 1000-4000 Lux.

Salah satu factor yang mempengaruhi pelepasan rumput laut adalah
nutrient yang dapat di peroleh dari pupuk (Aslan,1998). Pupuk yang di
gunakan dalam penelitian ini adalah pupuk grund. Dalam penelitian ini semua
perlakuan di beri pupuk yang sama sehingga pupuk merupakan salah satu

faktor penunjang dalam proses pelepasan spora.

Hasil pengukuran salinitas selama penelitian berkisar antara 27-30 ppt,
Hal ini sesuai dengan pernyataan Kadji dan Atmatja (1998) bahwa untuk
budidaya Gracilaria sp. di Indonesia; kisaran salinitas adalah 18-32 ppt. Hasil
pengukuran Suhu selama penelitian berkisar antara 25-27 °C, Hal ini sesuai
dengan pernyataan Kisaran pertumbuhan Gracilaria sp. (Kadji dan Atmadja,

1998).



V. PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pengaruh
tingkat cahaya terhadap pelepasan spora rumput laut Gracilaria sp.
didapatkan pada perlakuan D pemberian 1000 lux yang mampu

meningkatkan pelepasan spora Gracilaria sp. yang optimal.

4.2.Saran
Saran yang bisa diberikan pada penelitian ini, perlu dilakukan
pengujian atau penelitian lanjutan mengenai pengaruh cahaya terhadap

pelepasan spora Rumput laut.Gracilaria sp.
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Lampiran 1. Tabel perhitungan harian pelepasan spora Gracilaria sp.

Ulangan
Perlakuan Rata-Rata
1 2 3

Al 12000 | 21000 | 9000 14000
A2 6000 | 21000 | 9000 12000
A3 12000 .| 15000 | 3000 10000
B1 12000 | 15000 | 15000 14000
B2 15000 | 18000 | 12000 15000
B3 6000 | 15000 | 6000 9000

C1 9000 24000 | 15000 16000
C2 18000 | 27000 9000 18000
£ 12000 -2/000" | 12000 17000
D1 18000 472000 | 15000 35000
D2 12000 | 36000 | 3000 17000
D3 9000 | 48000 | 6000 21000




Lampiran 2. Persiapan Wadah




Lampiran 3. Persiapan Rumput Laut




Lampiran 4. Eksplan spora rumput laut




Lampiran 5. Pengamatan



Lampiran 6. Hemacitometer dan Microskop



Lampiran 7. Penyaringan eksplan :



Lampiran 8. Pencampuran pupuk Grown



Lampiran 9. Surat penelitian
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